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ABSTRAK

Perancangan e-catalogue memiliki tujuan untuk digunakan sebagai media promosi produk paket
wisata domestik yang dimiliki oleh Ranata Tour, karena e-flyer sebagai media promosi sebelumnya
belum dimanfaatkan dengan optimal. Isi dari e-catalogue terdiri dari beberapa paket wisata domestik
yang dilengkapi dengan informasi mengenai destinasi wisata dan daya tariknya, aktivitas selama
berwisata, fasilitas yang akan didapatkan, juga dilengkapi dengan informasi harga. Perancangan e-
catalogue menggunakan teori strategi komunikasi dan pendekatan visual untuk membuat e-
catalogue yang informatif, persuasif, dan memiliki desain yang menarik. Hasil perancangan e-
catalogue diuji menggunakan model AIDA yang biasanya digunakan untuk menilai keefektifan
suatu iklan atau media promosi. Metode pengumpulan data dilakukan dengan wawancara kepada
pihak Ranata Tour, serta pengumpulan data menggunakan kuesioner sebagai data kualitatif sebelum
proyek dimulai juga sebagai timbal balik dari hasil proyek, dan hasil penelusuran dari internet untuk
informasi didalam e-catalogue. Hasil uji produk menggunakan model AIDA adalah e-catalogue
memenuhi seluruh unsur AIDA karena membuat pembacanya melalui tahap attention, interest,
desire, dan action untuk akhirnya memiliki keinginan membeli paket wisata yang ditawarkan.

Kata Kunci
E-Catalogue, Media Promosi, Strategi Komunikasi, Pendekatan Visual, Model AIDA

Salah satu elemen dalam industri pariwisata
yang merasakan dampaknya adalah biro
perjalanan wisata, yang menghadapi ancaman

1. PENDAHULUAN
Pada awal tahun 2020, pandemi COVID-19

melanda dunia, dan pada bulan Maret 2020
mulai menyebar di Indonesia [1]. Untuk
mengantisipasi  penyebaran  COVID-19,
diterapkan beberapa kebijakan, diantaranya
kebijakan Work From Home (WFH), dimana
masyarakat dituntut untuk melakukan seluruh
aktivitasnya dirumah mulai dari belajar hingga
bekerja. Pada tanggal 31 Maret 2020, Presiden
Jokowi menerbitkan Peraturan Pemerintah
Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pembatasan
Sosial Bersekala Besar (selanjutnya: PP
21/2020 PSBB) [2]. Kebijakan ini
mengakibatkan terbatasnya aktivitas
pariwisata baik sebagai penyelenggara,
pengelola destinasi wisata, maupun para
wisatawan sehingga berdampak terhadap
sektor pariwisata, termasuk dalam upaya
pemulihan sektor pariwisata di Indonesia,
bahkan mengakibatkan banyak industri
pariwisata yang tutup akibat kebijakan
tersebut [3].

usaha seperti gulung tikar dan pemutusan
tenaga kerja bagi para karyawan di biro
perjalanan wisata [4]. Berdasarkan hasil
survey Astindo (Asosiasi Travel Agent
Indonesia) terhadap 132 anggotanya, bahwa
51% anggota sudah tidak beroperasi dan tidak
ada aktivitas, dan 45% masih mencoba
bertahan. Sementara ada 94% anggota yang
sudah melakukan PHK dan melakukan unpaid
leave atau merumahkan pekerja [5].

Salah satu biro perjalanan wisata di Kota
Bandung yang merasakan dampak dari
pandemi COVID-19 dan kebijakan-kebijakan
pemerintah  yang membatasi  aktivitas
masyarakat di fasilitas umum yang masih tetap
bertahan di tengah pandemi COVID-19 adalah
PT. Ranata Air Network. PT. Ranata Air
Network sendiri bergerak di bidang jasa Biro
Perjalanan ~ Wisata, Event  Organizer,
Transportasi serta Umroh, dengan brand name
Ranata Tour [6].
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Berdasarkan  hasil ~ observasi  dengan
penelusuran sosial media Ranata Tour berupa
Instagram dan Website, sejak pandemi
COVID-19 tepatnya tahun 2021, tidak ada
aktivitas penawaran paket wisata, sehingga
penjualan produk dan jasa perjalanan wisata di
Ranata Tour terhenti dan belum kembali
berjalan hingga tahun 2022 ini. Hasil
wawancara dari pihak Ranata  Tour,
perusahaan ingin kembali mengaktifkan jasa
perjalanan wisata dengan cara membuat
kembali paket-paket wisata dengan beragam
tema dan membuat e-flyer sebagai media
promosinya, untuk kemudian di promosikan di
Instagram Ranata Tour.

Pada praktiknya, content creator Ranata Tour
tidak aktif untuk mengunggah e-flyer paket
wisata sehingga paket wisata yang telah dibuat
tidak dipromosikan seluruhnya. Berdasarkan
masalah tersebut, diputuskan untuk membuat
suatu media promosi untuk memasukkan
semua paket wisata yang telah dibuat dalam
media promosi berupa e-catalogue paket
wisata, e-catalogue merupakan sebuah media
massa yang bertujuan untuk memberikan
informasi dan promosi secara efektif dalam
bentuk layout menarik serta menyajikan
informasi yang lebih mendetail dari media
lainnya [7], dan merupakan katalog versi
digital yang berisikan informasi produk serta
dilengkapi dengan gambar, e-catalogue juga
dapat menghemat biaya promosi, dan waktu
promosi [8].

Penyebaran dari e-catalogue paket wisata
akan dilakukan dengan cara link dari e-
catalogue paket wisata dicantumkan dalam
biodata Instagram Ranata Tour, agar seluruh
paket wisata yang telah dibuat dapat langsung
dipromosikan dalam satu waktu dan
mempermudah calon konsumen untuk melihat
produk paket wisata apa saja yang dimiliki
oleh Ranata Tour.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Promosi

Promosi merupakan upaya bagaimana
membuat orang dapat mengenal produk dari
suatu  perusahaan atau daerah, lalu
memahaminya, berubah sikap, menyukai,
yakin, kemudian selalu ingat akan produk
tersebut [9]. Kegiatan promosi idealnya
dilakukan secara berkesinambungan melalui
beberapa media yang dianggap efektif dapat
menjangkau pasar, baik cetak maupun
elektronik, yang pemilihannya sangat

tergantung pada target pasar yang hendak
dituju [10].

2.2 Digital Marketing
Digital marketing adalah cara
mempromosikan produk dengan

menggunakan media internet [11]. Digital
marketing membuat komunikasi dan transaksi
dapat dilakukan setiap waktu atau real time
dan dapat menyebar secara global [12].

Berdasarkan  penjelasan  diatas, dapat
disimpulkan  bahwa  digital marketing
merupakan promosi dengan memanfaatkan
internet sehingga komunikasi dapat dilakukan
kapan saja dan jangkauan promosi menjadi
lebih luas sehingga dapat diakses oleh semua
orang kapan saja dan dimana saja.

2.2 E-Catalogue

E-catalogue merupakan presentasi online
yang memberikan informasi produk dan jasa
yang ditawarkan dan dijual oleh sebuah
organisasi [13]. Saat mempromosikan produk
atau jasa, media elektronik berupa katalog
elektronik dapat digunakan sebagai media
penyampaian. Katalog elektronik dapat
membantu  pemasar mengkomunikasikan
informasi produk atau jasa secara jelas kepada
konsumen melalui media sosial [14].

2.3 Strategi Komunikasi

Menurut Arifin (1994) penyusunan strategi
komunikasi adalah sebagai berikut:

1. Mengenal Khalayak

2. Menentukan Pesan

3. Menetapkan metode

4. Seleksi dan penggunaan media [15].
2.4 Pendekatan Visual

Pendekatan visual terdiri atas:

1. Fotografi
Foto sebagai pesan yang disampaikan
dalam  bentuk  gambar.  Dalam
komunikasi massa, pesan terdiri dari dua

aspek yakni isi pesan (the content of

message), dan lambang (symbol) untuk
mengekspresikannya [16].
2. Tipografi

Menurut Kamus Istilah Periklanan
Indonesia, tipografi merupakan seni
memilih, menyusun, dan mengatur tata
letak huruf serta jenis huruf untuk
keperluan percetakan maupun produksi.
Tipografi juga harus dapat membuat
calon pembaca memperhatikannya lalu
membacanya [17].
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3. Warna
Warna mempunyai beberapa fungsi,
seperti:

1. Fungsi identitas, orang mengenal
sesuai dari warnanya, seperti
seragam, bendera, logo perusahaan,
dan lain-lain;

2. Fungsi isyarat, warna memberikan
tanda-tanda atas sifat dan/atau
kondisi, seperti merah dapat
memberikan isyarat marah atau
bendera putih mengisyaratkan
menyerah;

3. Fungsi psikologis, warna juga
memberikan kesan terhadap yang
melihat, seperti misalnya warna
hijau rumput dapat memberikan
kesan yang menyegarkan;

4. Fungsi alamiah, warna adalah
properti benda tertentu, seperti
warna merah yang menggambarkan
buah tomat.

2.5 Model AIDA

Model AIDA adalah proses dari pengambilan

keputusan yang terdiri dari perhatian

(attention), ketertarikan (interest), keinginan

(desire), dan terakhir adalah tindakan dari

pengambilan keputusan (action) [18].

1. Attention, tahap dimana perusahaan
harus membuat konsumen sadar akan
keberadaan produk atau jasa perusahaan.

2. Interest, tahap saat seseorang mulai
tertarik untuk mengetahui lebih jauh
mengenai suatu produk, keunggulannya,
manfaat yang bisa diperoleh, yang sesuai
dengan kebutuhan mereka.

3. Desire, tahap di mana seseorang mulai
menentukan sikap terhadap suatu produk
atau jasa yang disukai dan mulai
menyelaraskan  dengan  kebutuhan,
keharusan, dan keyakinan untuk
menggunakan produk.

4. Action, tahapan terakhir = dimana
seseorang mulai mengambil tindakan
untuk mulai membeli produk atau jasa
perusahaan [19].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Gambaran Umum Proyek

Ranata Tour merupakan sebuah Travel Agent
yang bergerak dibidang biro perjalanan
wisata, event organizer, transportasi, dan
umrah. Berdasarkan hasil observasi yang telah
dilakukan dengan menelusuri sosial media
Ranata Tour berupa Instagram dan Website,

sejak pandemi COVID-19 tepatnya tahun
2021, Ranata Tour tidak lagi membuat paket
wisata, sehingga penjualan produk dan jasa
perjalanan wisata di Ranata Tour terhenti dan
belum kembali berjalan hingga tahun 2022 ini.
Berdasarkan keterangan dari wakil direktur
PT. Ranata Air Network, perusahaan ingin
kembali mengaktifkan jasa perjalanan wisata
dengan cara kembali membuat paket-paket
wisata untuk kemudian di promosikan di
Instagram Ranata Tour. Namun pada
praktiknya, content creator Ranata Tour tidak
aktif untuk mengunggah e-flyer paket wisata
sehingga mengakibatkan paket wisata yang
dibuat telah banyak dan beragam namun tidak
dipromosikan. Berdasarkan masalah tersebut,
diputuskan untuk membuat suatu media
promosi berupa e-catalogue paket wisata.

Proyek dirancang untuk menyusun e-
catalogue paket wisata sebagai media promosi
bagi produk paket wisata Ranata Tour. E-
catalogue ini memuat beberapa paket wisata
domestik yang didalamnya dilengkapi
informasi mengenai berapa lama waktu
perjalanan wisata, destinasi wisata yang akan
dikunjungi dilengkapi dengan deskripsi
singkat mengenai destinasi tersebut, aktivitas
yang akan dilakukan, fasilitas dan layanan
yang akan didapatkan oleh wisatawan, beserta
keterangan harga dari setiap paket wisata.

Tahap awal yang dilakukan dalam
perancangan e-catalogue paket wisata yaitu
melakukan pencarian fenomena, wawancara,
serta survey pra perancangan untuk dijadikan
acuan dalam pembuatan e-catalogue paket
wisata. Setelah perancangan, dilanjutkan
dengan uji produk yang dinilai oleh mitra dan
responden menggunakan model AIDA. Tahap
selanjutnya finalisasi dengan memperbaiki e-
catalogue berdasarkan kritik dan saran dari
mitra dan responden.

3.2 Alur Pelaksanaan Proyek

C Pengumpulan Data )

v

Olah Data
Perancangan Proyek +—
U_]l PrOyek Perbaikan
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Proyek Diterima

C Finalisasi )

Gambar 1 Alur Pelaksanaan Proyek

3.3 Hasil Pengumpulan Data
3.3.1 Data Primer

Dilakukan observasi secara langsung di
Ranata Tour untuk melihat langsung keadaan
perusahaan, kemudian wawancara kepada
wakil direktur Ranata Tour untuk mengetahui
kebutuhan dan permintaan dari Ranata Tour
untuk membuat media promosi berupa e-
catalogue paket wisata. Selain observasi dan
wawancara, dilakukan survey dengan
menggunakan  kuesioner online untuk
kemudian di isi oleh pasar untuk mengetahui
informasi apa saja yang mereka inginkan
untuk ada didalam e-catalogue paket wisata.

3.3.2 Data Sekunder

Data sekunder berasal dari penelusuran
internet untuk informasi daya tarik destinasi
wisata, keterangan akomodasi, dan restoran di
beberapa paket wisata, kemudian data berupa
foto-foto destinasi wisata, atraksi wisata,
akomodasi, restorasn, dll untuk dimasukkan
kedalam e-catalogue.

3.4 Perancangan E-Catalogue
3.4.1 Konsep Perancangan

Perancangan e-catalogue untuk
mengumpulkan semua paket wisata domestik
yang telah dibuat milik Ranata Tour. Dalam
setiap paket wisata dilengkapi dengan
informasi mengenai berapa lama waktu
perjalanan wisata, destinasi wisata yang akan
dikunjungi dilengkapi dengan deskripsi
singkat mengenai destinasi tersebut, aktivitas
yang akan dilakukan, fasilitas dan layanan
yang akan didapatkan oleh wisatawan, beserta
keterangan harga dari setiap paket wisata.

Perancangan e-catalogue berdasarkan strategi
komunikasi dimana e-catalogue harus bersifat
informatif dan persuasif sehingga dapat
mempengaruhi pembaca untuk tertarik dengan
paket wisata yang ditawarkan. Perancangan e-

catalogue juga menggunakan pendekatan
visual dengan menambahkan foto,
menggunakan tipografi yang menarik dan
warna yang sesuai agar menghasilkan desain
e-catalogue yang menarik untuk dibaca.

E-catalogue dibuat dengan tampilan seperti
majalah dan animasi flip yang dibuat melalui
aplikasi Canva. E-catalogue dapat diakses
melalui bio Instagram Ranata Tour, sehingga
dapat diakses dengan perangkat apa saja dan
dimana saja.

3.4.2 Konten E-Catalogue

Didalam e-catalogue terdapat beberapa konten

sebagai berikut:

1. Cover yang berisi judul, gambar yang
menggambarkan perjalanan, logo Ranata
Tour, tahun, dan informasi kontak Ranata
Tour.

2. Daftar isi yang berisi daftar berbagai
paket wisata yang dimuat didalam e-
catalogue.

3. Paket wisata yang ditawarkan, yang
memuat informasi lama waktu perjalanan
wisata, destinasi wisata yang akan
dikunjungi dilengkapi dengan deskripsi
singkat mengenai destinasi tersebut,
aktivitas yang akan dilakukan, fasilitas
dan layanan yang akan didapatkan oleh
wisatawan, beserta keterangan harga.

3.4.3 Konsep Desain E-Catalogue

Konsep desain yang digunakan adalah dengan

pendekatan visual sebagai berikut:

1. Fotografi
Dalam perancangan e-catalogue paket
wisata ini, foto digunakan untuk
menyampaikan pesan mengenai destinasi
wisata yang akan dikunjungi atau aktivitas
yang akan dilakukan selama perjalanan
wisata. Contoh foto yang digunakan
didalam e-catalogue sebagai berikut:

Gambar 2 Destinasi Wisata
Sumber: travel.kompas.com

2. Tipografi

Dalam pembuatan proyek ini, jenis font yang
digunakan adalah s/ab untuk tulisan dibagian
cover, jenis font script untuk judul paket
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wisata, dan font serif untuk kalimat informasi
lainnya.

Flatory Slab SemiBold
GAGALIN
Olec Script
Fraunces

Gambar 3 Tipografi

3. Warna

Dalam pembuatan e-catalogue, warna yang
digunakan disesuaikan dengan tema paket
wisata. Seperti paket wisata yang bertema
alam menggunakan warna hijau, paket wisata
yang bertema anak muda menggunakan warna
pink, paket wisata yang bertema alam dan
aktivitasnya di perairan menggunakan warna
biru, dsb.

3.4.4 Hasil Desain E-Catalogue

Gambar 4 Cover

Pada cover e-catalogue paket wisata,
diberikan tulisan “E-Catalogue Paket Wisata
Domestik” untuk menerangkan bahwa buku
ini merupakan e-catalogue yang memberikan
informasi mengenai paket wisata domestik,
terdapat tahun agar pembaca tahu bahwa paket
wisata ini masih edisi yang baru, terdapat logo
Ranata Tour untuk menunjukkan bahwa e-
catalogue ini milik Ranata Tour, kemudian
terdapat informasi kontak untuk memudahkan
pembaca jika ingin menghubungi Ranata Tour
untuk informasi lebih lanjut mengenai paket
wisata.

Gambar 5 Daftar Isi

E-catalogue dilengkapi dengan daftar isi agar
memudahkan pembaca untuk mengetahui
daftar paket wisata apa saja yang ditawarkan.

Gambar 6 Isi E-Catalogue

Isi e-catalogue terdiri atas beberapa paket
wisata, dalam setiap paket wisata memiliki
layout dan tema yang berbeda, namun memuat
informasi yang sama.

WGNDE%FUL

Gambar 7 Judul Paket Wisata

Dalam setiap paket wisata, terdapat judul dari
paket wisata dan lama perjalanan dari paket
wisata tersebut.

? .g.f-

1. Transportasi
2. Akomodasi

3.Tiket Wisata
4. Healthy Kit

Gambar 8 Fasilitas

Terdapat informasi fasilitas apa saja yang akan
didapatkan wisatawan selama perjalanan
wisata.

Gbr 9 Informasi Destinasi

Dalam  e-catalogue paket wisata ini
dimasukkan foto destinasi wisata dilengkapi
dengan nama destinasi wisata, penjelasan
singkat mengenai destinasi tersebut, daya tarik
dari destinasi, dan aktivitas yang akan
dilakukan oleh wisatawan di destinasi yang
dikunjungi.

m:
»970.000
in 12 Pax

Gambar 10 Keterangan Harga
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Informasi terakhir yang ditambahkan adalah
harga dari paket wisata yang ditawarkan.

3.5 Hasil Uji Produk

Kuesioner uji produk ini menggunakan model
AIDA yang biasanya digunakan untuk
mengukur  keefektifan  suatu = media
promosi/iklan dalam memasarkan suatu
produk atau jasa, dengan variabel atfention,
interest, desire, dan action.

Kuesioner ini diisi oleh total 32 responden
dengan jenis kelamin, usia, profesi, dan
penghasilan  yang  berbeda.  kuesioner
disebarkan untuk target pasar dengan
penghasilan minimum Rp.3.700.000 dengan
pertimbangan Rp.3.700.000 adalah standar
UMR.

Tabel 1 Attention

Pernyataan STS | TS [ N | S SS
Desain  cover e- | 0 0 3 10 | 19
catalogue membuat
saya tertarik untuk
membacanya

Foto yang | 0 0 319 21
ditampilkan
menggambarkan
dengan baik destinasi
wisata yang akan

dikunjungi atau

aktivitas yang akan

dilakukan

Warna yang | 0 0 4 19 19
digunakan enak

dilihat

Jenis font yang | O 0 5 10 | 17
digunakan ~ mudah
untuk dibaca
Kalimat dalam e- | O 0 4 19 19
catalogue
mempengaruhi saya
untuk tertarik pada
paket wisata yang
ditawarkan

Diseluruh pernyataan pada aspek attention
responden lebih banyak memilih sangat
setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa e-
catalogue paket wisata telah memenuhi unsur
attention dalam AIDA model.

Tabel 2 Interest
Pernyataan STS | TS [ N | S [ SS
Informasi mengenai | 0 0 3 9 | 20
fasilitas, layanan, dan
harga  disampaikan
dengan jelas
Informasi paket wisata | 0 0 1 5 |26
perlu mencantumkan
harga

E-catalogue dapat | 0 0 3 1425
menjadi media yang
efektif untuk
mempromosikan
paket wisata

Distribusi  link e- | 0 0 1 4 |27
catalogue di

Instagram

memperluas

jangkauan e-

catalogue dan

mempermudah akses

e-catalogue

Diseluruh pernyataan pada aspek interest
responden lebih banyak memilih sangat
setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa e-
catalogue paket wisata telah memenuhi unsur
interest dalam AIDA model.

Tabel 3 Desire

Pernyataan STS | TS | N [ S | SS
Informasi yang | 0 0 1 9 | 22
disampaikan didalam

e-catalogue  paket

wisata mudah

dipahami

Setelah membaca e- | 0 0 4 9 | 19
catalogue, saya

sangat ingin

menikmati paket

wisata yang

ditawarkan

Pada pernyataan aspek desire responden lebih
banyak memilih sangat setuju, sehingga dapat
disimpulkan bahwa e-catalogue paket wisata
telah memenuhi unsur desire dalam AIDA
model

Tabel 4 Action
Pernyataan STS | TS [ N [ S | SS
Saya membeli paket | O 0 9 8 | 15
wisata karena

memenuhi
kebutuhan saya,
bukan pada harganya

Pada pernyataan aspek action responden lebih
banyak memilih sangat setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa alasan utama responden
memilih produk paket wisata adalah
berdasarkan pada apakah paket wisata tersebut
memenuhi kebutuhannya, harga dari paket
wisata memengaruhi namun tidak menjadi
alasan utama untuk responden memilih paket
wisata.

3.6 Finalisasi

Langkah terakhir dari perancangan produk ini
adalah dengan revisi purwarupa yang sudah
dibuat sebelumnya berdasarkan pertimbangan
kritik dan juga saran dari mitra dan responden.
Setelah proses uji produk terdapat beberapa
hal yang menjadi petimbangan untuk
memperbaiki proyek ini agar lebih maksimal.
Terdapat beberapa perbaikan diantaranya
dengan mengubah wurutan paket wisata,
mengubah jenis font yang menurut responden
agak sulit terbaca, memperbesar ukuran font
agar lebih mudah dibaca, dan menambahkan
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kalimat persuasif yang menggambarkan daya
tarik dari paket wisata.

4. KESIMPULAN

E-catalogue dirancang untuk menjadi media
promosi paket wisata Ranata  Tour.
Pengumpulan data untuk pembuatan e-
catalogue paket wisata dilakukan dengan cara
observasi terhadap media sosial Ranata Tour,
wawancara kepada direktur Ranata Tour
untuk mengetahui kebutuhan dari mitra dan
menentukan informasi apa yang perlu
disajikan, survey melalui kuesioner kepada
masyarakat untuk mengetahui informasi apa
yang diperlukan oleh responden dalam
penawaran paket wisata, dan penelusuran dari
internet untuk mendapatkan informasi yang
dibutuhkan didalam e-catalogue. Perancangan
e-catalogue paket wisata berdasarkan teori
strategi komunikasi untuk membuat kalimat
yang efektif dan persuasif sehingga dapat
memberikan informasi yang lengkap kepada
pembaca, dan dapat memengaruhi pembaca
untuk tertarik mengikuti perjalanan wisata
dalam paket wisata yang ditawarkan.
Perancangan e-catalogue paket wisata juga
didasarkan oleh teori pendekatan visual agar
desain e-catalogue dapat membuat orang
tertarik untuk membacanya. Berdasarkan hasil
uji produk oleh mitra dan pasar, e-catalogue
dapat menjadi media promosi yang baik dan
efektif untuk mempromosikan paket wisata
karena menyajikan informasi yang lengkap,
memiliki desain yang cukup menarik, dan
membuat pembaca e-catalogue memiliki
keinginan untuk membeli paket wisata yang
ditawarkan.
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